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Pada zaman sekarang ini di era globalisasi, banyak hal yang berubah contoh 
kecilnya adalah pergaulan remaja yang agak tercoreng dan tidak ada batasnya 
lagi, Banyak di kalangan remaja melakukan hal-hal yang negatif yang merugikan 
bukan hanya merugikan dirinya tetapi merugikan juga bagi orang lain. Contohnya 
balapan liar karena remaja masa kini mempunyai jiwa keinginn tahuan yang 
cukup tinggi terpengaruh dari film atau sekedar ingin mencari nama dan di bilang 
jagoan saja, kenakalan remaja dapat di golongkan menjadi kegiatan yang 
meyimpang atau kegiatan yang negatif yang merugikan dirinya dan orang lain, 
kegiatan balap liar yang dilakukan kalangan remaja ini sudah tidak asing lagi bagi 
masyarakat, Setiap orang memiliki hak yang sama dalam menggunakan fasilitas 
yang disediakan pemerintah, terutama fasilitas untuk menggunakan jalan umum 
atau jalan raya. Semua diatur dalam Undang-undang Nomor 22 Tahun 2009 
Tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. Metode yang digunakan penulis adalah : 
Metode penelitian antropologi hukum yang artinya berupaya untuk menggali 
symbol, makna, sesuatu dibalik tabir yang diyakini ada dan dipandang sebagai 
hukum. Fenomena budaya bukanlah fenomena normative semata, tetapi sebuah 
fenomena symbol yang melahirkan hukum-hukum bagi masyarakat pendukung 
budaya tersebut. Kepolisian Negara Republik Indonesia bertanggung jawab atas 
terselenggaranya kegiatan dalam mewujudkan dan memelihara keamanan lalu 
lintas dan angkutan jalan. Penyelenggaraan kegiatan dilakukan melalui kerjasama 
antara pembina lalu lintas dan angkutan jalan dan masyarakat. Sudah menjadi hal 
yang biasa, bahwa balap liar bagian dari aksi ugal-ugalan dijalan raya oleh anak-
anak dan remaja, pada dasarnya bermula ada kemegahan fasilitas kendaraan yang 
mereka gunakan. Perjanjian tidak tertulis harusnya dihapuskan dan dibuat suatu 
event balap yang resmi setiap musimnya. Dengan memperhatikan banyak hal 
untuk menjadi lebih baik lagi. Pemerintah Kota yakni aparat kepolisian agar 
menyediakan sarana dan fasilitas yang memadai bagi kelompok-kelompok yang 
memiliki kegemaran dalam dunia otomotif seperti balapan, sehingga dengan 
disediakannya fasilitas yang mencukupi maka kesempatan untuk melakukan 
balapan liar di jalan dapat diminimalisir. 

 


